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PENINGKATAN PENDAPATAN NASABAH DALAM MEMANFAATKAN 
PEMBIAYAAN MUḌĀRABAH 
 ( Studi  pada BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo ) 
ABSTRAK 
Pembiayaan muḍārabah merupakan pembiayaan yang dilakukan oleh dua belah 
pihak, dimana pihak pertama sebagai pemberi modal dan pihak kedua sebagai pengelolah 
modal. Dengan demikian penulis mengadakan penelitian lanjut dengan judul 
“Peningkatan pendapatan nasabah dalam memanfaatkan pembiayaan muḍārabah (study 
pada BMT Nur Insan Mandiri )” Tujuan penulis mengangkat judul ini Untuk mengetahui 
apakah dengan adanya pembiayaan muḍārabah pada BMT Nur Insan Mandiri tersebut 
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Untuk mencapai tujuan itu, maka peneliti 
menggunakan penelitian lapangan (field research) dengan metode pengumpulan data 
dengan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi. Data yang menjadi sumber adalah 
BMT Nur Insan Mandiri. Adapun analisis data dilakukan dengan menggunakan metode 
deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan menganalisis permasalahan yang 
dikemukakan. 
Dari hasil penelitan dapat disimpulkan bahwa disimpulkan bahwa pembiayaan 
muḍārabah di BMT Nur Insan Mandiri dapat memperlancar perekonomian masyarakat, 
hal tersebut dapat dilihat dari mudahnya masyarakat dalam mengases permodalan. 
Berawal dari mudahnya mengakses permodalan, anggota dapat mengembangkan sebuah 
usaha yang lebih baik lagi. Selain itu pendapatan nasabah dapat meningkat sebesar 80% 
hal tersebut dapat dilihat dari bertambahnya pendapantan anggota setelah memperoleh 
dana dari BMT. Sedangkan perubahan terhadap peningkatan pendapatan disebabkan 
oleh factor lain sebesar 20%.
  
Financing muḍārabah is a financing made by two parties, where the first party as 
a provider of capital and the second party as a capital manager. Thus the authors conduct 
further research with the title "Increasing customer income in utilizing financing 
muḍārabah (study on BMT Nur Insan Mandiri)” Purpose of the author raised this title To 
determine whether the existence of financing muḍārabah on BMT Nur Insan Mandiri can 
increase people's income. To achieve that goal, the researcher uses field research (field 
research) with data collection methods by interview, documentation, and observation. 
The data is the source of BMT Nur Insan Mandiri. The data analysis is done by using 
qualitative descriptive method that describes and analyzes the issues raised. 
ABSTRACT 
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From the research results can be concluded that the conclusion that financing 
muḍārabah in BMT Nur Insan Mandiri can accelerate the economy of society, it can be 
seen from the ease of society in assessing capital. Starting from easy access to capital, 
members can develop a better business again. In addition, customer income can increase 
by 80% it can be seen from the increasing Revenue members after obtaining funds from 
BMT. While the change of income increase is caused by another factor of 20%. 
1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) merupakan lembaga bisnis dan sosial. Sebagai 
lembaga sosial BMT memiliki kesamaan fungsi dan peran dengan Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) yaitu upaya pengumpulan dana zakat, infaq, sedekah, wakaf dan 
sumber dana-dana social yang lain, dan upaya menyalurkan zakat kepada 
golongan yang berhak sesuai ketentuan Al Qur’an dan Hadist serta UU Nomor 38 
tahun 1999. Sebagai lembaga bisnis BMT lebih mengembangkan usahanya pada 
sektor keuangan, yakni simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha pebankan yakni 
menghimpun dana anggota dan calon anggota (nasabah) serta menyalurkan 
melalui pembiayaan-pembiayaan.
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Pembiayaan  yang  sering  digunakan  dalam  lembaga keuangan syariah  
diantaranya  menggunakan sistem pembiayaan muḍārabah. Pembiayaan 
muḍārabah yakni hubungan kemitraan antara BMT dengan anggota atau nasabah 
yang modalnya 100% dari BMT. Sistem dari pembiayaan  mudharabah ini 
merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama  
sebagai shahibul maal yang menyediakan seluruh modalnya, sedangkan pihak  
kedua sebagai muḍarib (pengelola). Sedangkan keuntungan usaha ini dibagi 
menurut kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak.
2
Dengan adanya pembiayaan muḍārabah diharapkan mampu menjadi alternatif 
bagi pengusaha mikro untuk mengembangkan usahanya sehingga tujuan dari 
BMT dapat terlaksana. Salah satu tujuan BMT adalah meningkatkan 
kesejahteraan anggota. Karena dengan implikasi penerapan sistem pembiayaan 
muḍārabah. Sekurang-kurangnya dapat meringankan beban bunga. Prinsip 
1
Muhammad  Ridwan.Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil.(Yogyakarta:UII 
Press, 2004),Hlm 126 
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http://www.koperasisyariah.com/definisi-mudharabah/di browsing tanggal 20 
Maret 2017. 
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pembiayaan muḍārabah menggunakan prinsip bagi hasil dan diharapkan dapat 
saling menguntungkan antara kedua belah pihak. 
Jika pembiayaan muḍārabah ini dijalankan  sesuai dengan ketentuan syariat 
dan dijalankan oleh para pelaku usaha dengan benar maka pembiayaan tersebut 
berpotensi meningkatkan kegiatan usaha. Yang terjadi saat ini adalah masih 
banyak pembiayaan muḍārabah yang belum benar-benar menunjukan adanya 
peningkatan terhadap kegiatan usaha. Karena yang terjadi dilapangan masih 
banyak pengusaha yang dibiayai oleh BMT tersebut masih merasakan kesulitan 
untuk mengembangkan usaha yang dimilikinya. Serta masih banyak pembiayaan 
yang bermasalah yang mengakibatkan kerugian kedua belah pihak. 
Untuk terus meningkatkan  kesejahteraan masyarakat dan jumlah pelaku usaha  
mikro, kecil dan menengah, BMT Nur Insan Mandiri hadir  di tengah-tengah 
masyarakat memberikan bantuan pembiayaan dalam bentuk fasilitas pembiayaan 
syariah. Dengan adanya BMT Nur Insan Mandiri diharapkan mampu menjadi 
pelopor sekaligus penggerak perekonomian bangsa dan  daerah Sukoharjo 
khusunya, bukan malah menjadikan beban bagi masyarakat sekitar. Oleh sebab itu 
dalam melakukan pembiayaan harus menjamin kualitas yang sebaik mungkin agar 
tidak menjadi pembiayaan yang bermasalah, yang akibatnya bukan saja 
menyebabkan kerugian karena tidak terbayarnya kembali dana yang di tanamkan 
dalam pembiayaan tersebut.
3
Berdasarkan latar belakang yang di uraikan tersebut maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan mengambil topik ini untuk di jadikan bahan 
pembuatan skripsi dengan judul “PENINGKATAN PENDAPATAN 
NASABAH DALAM MEMANFAATKAN PEMBIAYAAN MUḌĀRABAH 
(Studi  pada BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo )”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan diangkat 
adalah. Bagaimana pendapatan nasabah BMT Nur Insan Mandiri setelah 
memanfaatkan  pembiayaan muḍārabah? 
1.3 Tujuan dan Manfaat penelitian 
3
Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah.(Jakarta:Pustaka 
Albet,2005),Hlm 194 
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Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah Untuk mengetahui pendapatan nasabah BMT Nur Insan 
Mandiri setelah menggunakan pembiayaan muḍārabah. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi penulis
Memberikan wawasan serta gambaran secara riil mengenai 
pembiayaan muḍārabah. 
b. Bagi lembaga
Memberikan informasi bagi pihak pengelola lembaga keuangan 
syariah khususnya BMT Nur Insan Mandiri untuk selalu meningkatkan 
kinerjanya, baik dari aspek pengembangan dan perluasan maupun kualitas 
dan kuantitas. Serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil 
putusan. 
c. Bagi pihak lain
Menambah wawasan dan pengetahuan bagi masyarakat dan usaha mikro
bahwa ada lembaga pembiayaan yang terhindar dari riba. Serta menjadi informasi 
untuk masyarakat luas dalam melakukan pinjaman bahwa ada lembaga keuangan 
yang cepat, tepat serta mengutungkan dalam melakukan pinjaman. Selain itu juga 
menjadi acuan/refrensi untuk penelitian selanjutnya. 
1.4. LANDASAN TEORI  
1.4.1 Pengertian Muḍārabah 
Muḍārabah secara bahasa diambil dari kata al-dharb fi al-Ardh, yang 
berati perjalanan untuk berniaga. Pengambilan kata ini disebabkan amil atau 
muḍarib meletakkan didalam mudharabah untuk bekerja dengan cara berniaga 
dan mencari keuntungan dengan permintaan dari pemilik modal ( rab al- mal).
4
Secara istilah, muḍārabah berati seorang malik atau pemilik modal 
menyerahkan modal kepada seorang amil untuk berniaga dengan modal tersebut, 
dimana keuntungan dibagi antara keduanya dengan porsi bagian sesuai dengan 
persyaratkan dalam akad. Dalam Fatawa al-Azhar disebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan muḍārabah adalah akad untuk berserikat dalam keuntungan 
4
Yadi Jawari,lembaga keuangan Syariah,(Bandung;Remaja Rosdakarya,2015) 
hlm 58. 
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dimana modal dari satu pihak yang berserikat dan pekerjaan dari pihak lain 
menurut syarat- syarat tertentu. 
Dari beberapa pengertian tentang muḍārabah diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa muḍārabah itu merupakan akad kerjasama antara kedua belah 
pihak , dimana pihak pertama memberikan modal entah uang atau barang kepada 
pihak lain untuk memperdayakan sebuah usaha.. Sedangkan keuntungan 
disepakati kedua belah pihak diawal akad dengan keuntungan bagi hasil. 
1.4.2 Landasan  Hukum  
Berikut ini landasan syar'i mengenai muḍārabah 
....َنوُبِرَْضي يِف ِضْرلأا َنُوَغتْبَي ْنِم ِلَْضف ِ هاللَّ 
" Dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia alloh". (al 
Muzzammil, 20 : 73) 
1.4.3 Rukun Dan Syarat Muḍārabah 
Rukun dan syarat muḍārabah 
Rukun muḍārabah 




e. Akad (ijab qaqqabul)
Syarat muḍārabah 
a. Orang yang terkait dalam akad cakap hukum.
b. Syarat modal yang digunakan harus berbentuk uang (bukan
barang), jelas jumlahnya, tunai ( bukan berbentuk utang), langsung
diserahkan kepada muḍorib.
c. Pembagian harus jelas, dan sesuai nisbah yang didisepakati.
2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara tertentu 
yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam menyelenggarakan 
suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang hasilnya dapat 
dipertanggungjawabkan. Langkah-langkah dalam metode penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
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2.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk menyusun skripsi ini adalah 
penelitian lapangan, yaitu peneliti langsung terjun ke lapangan atau tempat yang 
menjadi objek (BMT Nur Insan Mandiri) sehingga penelitian ini difokuskan untuk 
menelusuri dan mengkaji bahan-bahan yang ada di lapangan serta relevan dengan 
permasalahan yang diangkat. 
2.2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu penelitian yang 
berusaha mendeskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara sistematis sesuai 
dengan apa adanya.
5
Penelitian deskriptif dilakukan untuk memperoleh informasi
mengenai keadaan saat ini. Dalam penelitian semacam ini, peneliti mencoba 
menentukan sifat situasi sebagaimana adanya pada waktu penelitian dilakukan. 
2.3 Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang diambil dari sumber yang pertama berupa hasil 
dari wawancara langsung dengan karyawan BMT Nur Insan Mandiri Sukoharjo 
beserta anggota-anggotanya yang terkait tentang pembiayaan muḍārabah yang 
terdapat pada BMT. Sedangkan data yang menjadi obyek informan adalah seluruh 
data-data yang ada pada BMT baik tertulis maupun berupa dokumen-dokumen. 
2.4 Teknik Pengumpulan Data 
Data artinya informasi yang didapat melalui pengukuran-pengukuran tertentu, 
untuk digunakan dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta.Berikut ini 
merupakan teknik pengumpulan data. 
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 
keadaan atau perilaku obyek sasaran.
6
Inti dari observasi adalah adanya
perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang ingin dicapai. 
b. Wawancara
5
Nyoman Dantes,Metode Penelitian,(Yogyakarta;Andi Offset,2012) hlm 51 
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 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 
Skripsi,(Jakarta; Rineka Cipta,2006) hlm104. 
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses Tanya 
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 
pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh yang 
diwawancarai.
7
Adapun teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti
dalam hal ini adalah teknik wawancara tidak terstruktur merupakan 
wawancara santai, yang dilakukan agar tidak menjadi kaku selain itu juga 
bersifat sangat terbuka, jawaban subyek bersifat meluas dan bervariasi. 
Dalam hal ini yang menjadi obyek penilitian yaitu anggota yang berada di 
BMT Nur Insan Mandiri. 
c. Dokumentasi
Yang dimaksud dengan metode dokumen adalah metode pencarian 
dan pengumpulan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku-buku, 
majalah, dokumen, dan sebagainya.
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Dokumentasi merupakan salah satu
teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari sebuah catatan-catatan 
mengenai data pribadi  yang kemudian menganalisis menjadi sebuah data 
yang akurat.  
2.5 Metode Analisis data 
Proses analisa data merupakan suatu proses penelelaahan data secara 
mendalam. Menurut Lexy J. Moleong proses analisa data dapat dilakukan pada 
saat yang bersamaan dengan pelaksanaan pengumpulan data meskipun pada 
umumnya dilakukan setelah data terkumpul.9Guna untuk memperoleh gambaran 
yang jelas dalam memberikan, menyajikan, dan menyimpulkan data, maka dalam 
penelitian ini digunakan metode analisa deskritif kualitatif, yaitu suatu penelitian 
yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan suatu situasi tertentu yang bersifat 
faktual secara sistematis dan akurat.
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3. HASIL PENELITIAN
Pembiayaan modal kerja oleh BMT Nur Insan Mandiri sangat 
mempengaruhi dalam peningkatan pendapatan yang dihasilkan oleh nasabah. Hal 
7
Ibid hlm 105. 
8
  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 
145. 
9
 Ibid hlm 123 
10
  Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka Setia, 
2002), hlm 16. 
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ini karena suatu pendapatan akan meningkat jika modal yang di kembangkan 
untuk usaha itu besar, karena produk yang dihasilkan juga besar sehingga 
mempengaruhi pendapatan. Jika modal kecil maka produk yang di hasilkan pun 
juga sedikit sehingga mempengaruhi pendapatan. Untuk itu di perlukan tambahan 
pembiayaan untuk mengembngkan usaha agar pendapatan meninggkat. Semakin 
banyak pendapatan yang di hasilkan maka secara otomatis kesejahteraan nasabah 
akan tercapai. 
Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan BMT Nur Insan Mandiri 
dalam menjalankan perannya, penulis mengumpulkan data-data mengunakan 
teknik pengumpulan data berupa wawancara ke beberapa nasabahnya yang 
menggunakan pembiayaan muḍārabah. Berikut ini data yang akan di sampaikan 
dalam bentuk tabel. 
Tabel  1 
Data Modal Nasabah Sebelum dan Sesudah Meminjam pembiayaan 










1. Dika 5000.000 5000.000 10.000.000 Jasa 
2. Lina 2000.000 2000.000 4000.000 Rumah 
Makan 
3. Hastuti 4000.000 2.500.000 6500.000 Pedagang 
4. Aries 2000.000 1000.000 3000.000 Pedagang 
Adapun data diatas merupakan data nasabah yang menggunakan 
pembiayaan muḍārabah salah satunya ialah bapak Dika yang berprofesi sebagai 
tukang service alat-alat elektronik baik laptop, TV, Kulkas, AC, Komputer serta 
alat elektronik lainnya. Bapak Dika mendapat pinjaman dari BMT Nur Insan 
Mandiri untuk menambah modal usaha. Hasil pinjaman tersebut di gunakan untuk 
membeli alat-alat/ perkakas seperti obeng, tang, kabel,gunting, solder dll, selain 
itu juga digunakan untuk menyewa tempat yang baru. Pendapatan sebelum 
mendapatkan pinjaman dari BMT berkisar 3000.000 an sebulannya, setelah 
mendapatkan pembiayaan dari BMT pendapatannya mengalami kenaikan sekitar 
4500.000 bahkan lebih. Yang menyebabkan pendapatan meningkat yaitu semakin 
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lengkap alat-alatnya serta membuka cabang yang baru sehingga pemasarannnya 
semakin luas. Melihat kondisi tersebut, untuk saat ini program pembiayaan 
muḍārabah yang terlaksana boleh dikatakan ada hasilnya walaupun tidak 
seberapa, dan hasil tersebut juga tidak lepas dari adanya bimbingan dan 
pengarahan yang dilaksanakan tiap bulannya oleh pihak BMT Nur Insan Mandiri. 
Hal senada juga dikatakan oleh Aries, salah satu anggota BMT yang 
mempunyai usaha dagang, dengan pinjaman modal awal yang hanya sedikit dari 
pihak BMT Insan Mandiri, beliau menggunakan modal yang diberikan untuk 
berjualan pulsa disekitar tempat tinggal mereka. Hasil pinjaman tersebut 
digunakan untuk tambahan sewa tempat dan tambahan perlengkapan kantor. 
Pendapatan yang mereka peroleh sekitar Rp 130.000,- per hari namun setelah 
mendaptkan pembiayaan, pendapatan yang diperoleh meningkat menjadi Rp 
240.000,- sampai Rp 350.000,- per hari. Sehingga dengan adanya peningkatan 
pendapatan tersebut, dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Hasil yang sama juga penulis temukan dari pernyataan Lina, yang mana 
pendapatan tetap yang diperoleh setelah mendapatkan pembiayaan dari BMT 
mengalami peningkatan. Yang awalnya pendapatan diperoleh hanya berkisar Rp 
2.000.000,- tapi setelah mendapatkan pembiayaan dapat mengalami peningkatan 
menjadi Rp 3.000.000,- per bulan bahkan lebih. Faktor yang mempengaruhi 
peningkatan pendapatan bu Lina disebabkan oleh banyaknya menu makanan yang 
bervariasi serta ada penambahan menu baru. Hal tersebut karena pinjaman 
digunakan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan memasak serta membeli buku-
buku yang berkaitan dengan makanan. Sehingga dari  penuturan tersebut di atas, 
dapat dikatakan bahwa dengan adanya pembiayaan muḍārabah dapat dikatakan 
memberikan peningkatan dalam hal pendapatan masyarakat disekitarnya.   
Pendapat yang sama juga di alami oleh Hastuti, salah satu anggota BMT 
Nur Insan Mandiri. Dari data yang penulis peroleh, modal yang diberikan 
digunakan untuk penambahan sewa tempat untuk jualan minyak wangi. 
Pendapatan yang beliau peroleh juga mengalami peningkatan setelah 
mendapatkan pembiayaan dari pihak BMT Nur Insan Mandiri. Bahkan modal 
yang diperoleh bukan hanya untuk mencukupi kebutuhan hidup saja melainkan 
juga untuk mengembangkan usahanya menjadi lebih besar dan maju.   
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Dari beberapa pemaparan tersebut di atas dapat diketahui bahwa dengan 
adanya pembiayaan muḍārabah dapat memberikan peningkatan terhadap para 
nasabh demi meningkatkan kemajuan usahanya. Bila menyimak hal tersebut, 
dalam progam yang dijalankan oleh BMT Nur Insan Mandiri, yaitu melalui 
pembiayaan muḍārabah, dengan cara memberikan modal kepada para nasabah 
yang membutuhkan sangat berpengaruh demi kemajuan dan peningkatan 
usahanya. Namun, peran BMT tersebut tidak sekedar memberikan pinjaman 
modal begitu saja,  tetapi juga disertai dengan adanya pendampingan dan 
pembinaan dengan memberikan pengarahan-pengarahan ke pihak anggota. 
Berdasarkan data yang telah dijelaskan pada uaraian di atas, disinilah 
pembiayaan muḍārabah yang dijalankan pada BMT Nur Insan Mandiri telah 
berjalan sesuai dengan tujuan BMT pada umumnya yaitu dapat meningkatkan 
kualitas usaha ekonomi rakyat untuk kesejahteraan anggota dan masyarakat. 
Khususnya pada progam pembiayaan muḍārabah, karena dengan adanya 
pembiayaan muḍārabah tersebut adalah salah satu cara untuk membantu dan 
meringankan beban para pedagang kecil dalam masalah permodalan yang 
bertujuan untuk meningkatkan usahanya agar menjadi lebih baik dan berkembang 
dari sebelumnya. Sehingga dengan adanya pembiayaan muḍārabah ini dapat 




Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti berdasarkan teori dan hasil 
analisis dari penelitian pada BMT Nur Insan Mandiri, dapat disimpulkan bahwa 
pembiayaan muḍārabah di BMT Nur Insan Mandiri dapat memperlancar 
perekonomian masyarakat, hal tersebut dapat dilihat dari mudahnya masyarakat 
dalam mengases permodalan. Berawal dari mudahnya mengakses permodalan, 
anggota dapat mengembangkan sebuah usaha yang lebih baik lagi. Selain itu 
pendapatan nasabah dapat meningkat sebesar 80% hal tersebut dapat dilihat dari 
bertambahnya pendapantan anggota setelah memperoleh dana dari BMT. 
Sedangkan perubahan terhadap peningkatan pendapatan disebabkan oleh factor 
lain sebesar 20%.  
4.2 Saran  
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Bagi BMT Nur Insan Mandiri diharapkan dapat meningkatkan dan 
memberdayakan masyarakat dan anggotanya, yang sesuai dengan tujuan dari 
lembaga tersebut yaitu sebagai lembaga yang bergerak dibidang penghimpunan 
dan penyaluran dana dalam permasalahan perekonomian masyarakat dalam 
mengembangkan usahanya terutama para pedagang kecil ke bawah agar menjadi 
lebih baik dari sebelumnya, baik dari segi usahanya maupun segi pemahaman pola 
ekonomi syariah. Dari pihak BMT juga diharapkan dapat melengkapi pelayanan-
pelayanan yang dibutuhkan oleh masyarakat yang ada kaitannya dengan masalah 
simpan pinjam syariah sesuai dengan perkembangan zaman.  
4.3 Penutup 
Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 
dengan rahmat dan hidayat-Nya, maka penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Peningkatan Pendapatan Nasabah Dalam Memanfaatkan Pembiayaan 
Muḍārabah (Studi Pada BMT Nur Insan Mandiri)”. Sholawat serta salam semoga 
tetap tercurah kepada Baginda  Rasulullah SAW yang membimbing kita dari 
zaman kebodohan ke zaman yang penuh ilmu. Meskipun penulis sudah berusaha 
sebaik mungkin dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini, namun penulis 
menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan tidak 
lepas dari kesalahan-kesalahan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan yang 
penulis miliki. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang 
membangun dari berbagai pihak untuk kebaikan bersama. Semoga dengan 
selesainya skripsi ini dapat memberikan manfaat yang sebaik-baiknya, khususnya 
bagi penulis sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. 
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